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Aktivitas jual beli secara tidak langsung dapat dilakukan dengan 

menggunakan gadge atau telepon pintar. Adanya media teknologi aktivitas jual 

beli dapat dilakukan secara modern dengan meniadakan aktivitas tradisional. Jual 

beli pesanan dalam fiqih Islam disebut dengan ba’i as-salam yang menyerahkan 

suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu  barang yang cirri-

cirinya jelas dengan membayar modal lebih awal sedangkan barangnya diserahkan 

kemudian hari. Ekonomi Islam memiliki prinsip jual beli yang harus dihindari, 

salah satunya adalah gharar (ketidak pastian) jual beli macam ini adalah jual beli 

yang dilarang dalam Islam. 

Permasalahan dalam penetilian ini adalah bagaimana pandangan ekonomi 

Islam terhadap akad as-salam dalam jual beli online. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan. Dimana data yang peneliti 

ambil dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis. Penelitian ini 

bersifat deskritif, kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapat 

kejelasan terhadap  suatu kebenaran atau sebaliknya sehingga memperoleh 

gambaran baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada atau 

sebaliknya. 

Dari hasil penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa para pihak 

dalam perjanjian akad as-salam dalam jual beli online sama saja dengan perjanjian 

akad as-salam seperti biasanya. Namun akad as-salam dalam jual beli online tidak 

ada temu muka diantara pembeli dan penjual, hanya saja pelaku akad 

dipertemukan dalam satu situs jaringan internet, oleh karena itu pelaksanaan akad 

as-salam adalah peran yang penting dalam jual beli online. Tinjauan ekonomi 

Islam terhadap akad as-salam dalam jual beli online dapat disimpulkan bahwa 

akad as-salam dalam jual beli online diperbolehkan selama tidak mengandung 

unsur-unsur yang dapat merusaknya seperti riba, kedzaliman, penipuan, dan 

sejenisnya serta memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat didalam jual beli. 

  



 

 

  



MOTTO 

 
ُ عَنْهُمَا-عَنِ ابِْنِ عَبَّاسٍ  َ هُلْ  سُْلِفوُنَ فِي الَث ِمَارِ ,   عللي  ولل الَْمَدِ نَ َ   دَِمَ الَنَّبِيُّ صلى:  اَاَ  -رَضِيَ اََللَّّ

 ( إلِىَ  جٍََ  َ ْ لوُمٍ , َ َ ْ نٍ َ ْ لوُمٍ , َ ْ لوُمٍ  َ نْ  وَْلََ  فِي  مٍَْ  فلَْلسُْلِْ  فِي َ لْ ٍ : ) فَ اَاَ , َ السَّنَ لَْنِ  الَسَّنَ َ 

 .ُ  َّفَ قٌ عَللَْيِ 

Artinya: Ibnu Abbas berkata: Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam datang ke 

Madinah dan penduduknya biasa memesan buah kurma dalam tempo waktu dua 

tahun dan tiga tahun. Lalu beliau bersabda: "Barangsiapa yang memesan 

sesuatu maka hendaknya ia memesan dalam takaran dan timbangan, yang 

diketahui oleh kedua belah pihak."
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Muamalah tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia. 

Muamalah sesama manusia senantiasa mengalami perkembangan dan 

perubahan sesuai dengan kemajuan dalam kehidupan manusia, oleh karna 

itu ajaran Islam yang dibawa Nabi Muhammad ini memiliki sisi keunikan 

tersendiri, dimana didalam ajaran tersebut tidak hanya bersifat 

komprehensif, tapi juga bersifat universal. Komprehensif berarti 

mencakup seluruh aspek kehidupan, baik ritual ataupun sosial (hubungan 

anrara sesama makhluk) sedangkan universal bisa diterapkan kapan saja, 

hingga hari akhir. 

Aktivitas jual beli menggambarkan terjadinya hubungan sosial 

antara manusia dengan manusia lainnya yang tidak dapat melepaskan 

ketergantungannya. Dimana penjual dan pembeli saling membantu untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Untuk itu, transaksi yang dilakukan tidak 

boleh bertentangan dengan syariat agama Islam.  

Jual beli dalam prakteknya ada dua macam yaitu jual beli secara 

langsung dan jual beli tidak langsung. Jual beli secara langsung contohnya 

jual beli tradisional seperti dipasar tradisional dan mini market. Aktivitas 

jual beli tradisional dilakukan dengan tatap muka antara penjual dan 

pembeli. Pada proses tawar menawar, pembeli dapat memeriksa barang 



yang akan dibeli secara langsung dan transaksi yang berlangsung 

dilakukan secara fisik. 

Aktivitas jual beli secara tidak langsung dapat dilakukan dengan 

menggunakan gadge atau telepon pintar. Adanya media teknologi aktivitas 

jual beli dapat dilakukan secara modern dengan meniadakan aktivitas 

tradisional. Penggunaan fasilitas internet memungkinkan aktivitas jual beli 

dilakukan dimana saja dan kapan saja. Hal ini dalam dunia bisnis dikenal 

dengan jual beli online. 

Dewasa ini jual beli tidak hanya dapat dilakkan di pasar atau di 

mini market saja. Pembeli dapat melakukan jual beli dimana dan kapan 

saja, misalnya jual beli secara online, dimana pembeli dan penjual tidak 

dapat saling bertemu secara langsung, namun pembeli dapat langsung 

memilih barang yang dibutuhkan dalam bentuk pemesanan, tetapi barang 

yang diperjualbelikan tersebut hanya ditunjukkan dalam bentuk gambar 

yang dilengkapi dengan harga dan spesifikasi dari barang tersebut. 

Jual beli pesanan dalam fiqih Islam disebut dengan ba’i as-salam 

yang menyerahkan suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau 

menjual suatu  barang yang cirri-cirinya jelas dengan membayar modal 

lebih awal sedangkan barangnya diserahkan kemudian hari. Sebagaimana 

jual beli, dalam akad salam harus dipenuhi rukun dan syaratnya.
2
 

Jumhur ulama berpandangan bahwa rukun salam ada tiga yaitu 

pertama, sighat yang mencakup ijab kabul, kedua pihak yang berakad, 

                                                           
2
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah:Fiqh Muamalah, (Jakarta:Kencana, 2012),  h.113. 



orang yang memesan dan yang menerima pesanan, ketiga, barang dan 

uang pengganti uang barang. Mengenai syarat adanya barang dan uang 

sebagai pengganti harga barang, maka dalam transaksi jual beli online atau 

e-commerce tidak dilakukan secara langsung dalam dunia nyata. Bentuk 

dan wujud barang yang menjadi bentuk transaksi, dalam  e-commerce 

biasanya dalam bentuk gambar (foto atau video) yang menunjukan barang 

aslinya kemudian dijelaskan spesifikasi sifat dan jenisnya.
3
 

Jual beli salam hukumya sah jika dilakukan sesuai dengan 

memperhatikan ketentuan yang sudah disepakati pada waktu transaksi 

dilakukan, baik kualitas barang, kuantitas barang, harga dan waktu 

penyerahan barang meskipun dilihat dari satu aspek, barang yang 

diperjualbelikan tidak ada pada saat transaksi, namun pada jual beli salam 

barang yang diperjualbelikan jelas baik kualitas ataupun kuantitasnya.
4
 

Pada zaman modern jual beli pesanan atau as-salam lebih terlihat 

dalam pembelian alat-alat furniture, baju, tas, sepatu, kosmetik, dan lain-

lainya. Barang-barang seperti ini biasanya dipesan sesuai selera konsemen. 

Jual beli pesanan boleh dilakukan dengan syarat harga barang-barang 

tersebut dibayar terlebih dahulu dan barang dikirim dikemudian hari.
5
 

Di Indonesia jual beli online dilakukan dengan menggunakan 

perangkat komputer, telpone pintar (smart-phone), tablet dan berbagai 

gadge lainnya yang terkoneksi dengan internet. Perkembangan tersebut 

                                                           
3
 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada,2016), h.45 
4
HaroenNasrun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007), h.147 

5
Ibid, h.147 



mendorong masyarakat untuk memaksimalkan fasilitas dan fitur teknologi 

yang dapat dengan mudah diakses oleh banyak orang, hal ini semakin 

memudahkan masyarakat mendapatkan informasi dengan cepat, mudah 

dan hemat. Inovasi teknologi ditambah dengan globlalisasi bisnis dan 

makin cepatnya mobilitas modal akan menyebabkan terpangkasnya biaya 

biaya secara drastis.
6
 

Aktivitas jual beli online yang sedang marak dilakukan diawali 

dengan cara membangun toko online antara lain dengan memanfaatkan 

media website, blog, media sosial, serta fitur perpesanan yang ada di 

telpone pintar (smart-phone) seperti BlackBerry Massenger (BBM), Line, 

dan Whatsapp. Media sosial merupakan media yang paling banyak 

digunakan untuk bisnis online karena mudah dioperasikan, praktis dan 

mudah terjangkau di semua kalangan.  

Kehadiran bisnis online dalam sistem jual beli memiliki sisi 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan yang ditimbulkan yakni transaksi 

melalui internet jauh lebih efesien, dan mudah dibandingkan 

menggunakan media lainnya. Melalui pemasaran secara online informasi 

akan lebih mudah tersebar kesegala kalangan yang dalam hal ini berarti 

memuka peluang bagi penjual untuk menaikkan omset penjualan dalam 

persaingan dengan penjual lain yang tidak menggunakan internet. 

Kekurangan jual beli online yaitu memiliki kemungkinan 

terjadinya resiko kualitas produk yang tidak pasti karena calon pembeli 

                                                           
6
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tidak dapat melihat detail dari produk yang akan dibeli. Terjadinya missed 

communication antara penjual dan pembeli. Adanya unsur gharar yaitu 

unsur ketidakpastian atas barang yang diperjualbelikan karna barang 

tersebut tidak nampak secara fisik, dan tidak dapat disentuh secara 

langsung oleh calon pembeli. 

Fenomena yang sering terjadi dalam bisnis online, kerap kali kita 

jumpai banyak pembeli merasa kecewa setelah melihat pakaian yang telah 

dibeli secara online. Entah itu kualitas kainnya, ataukah ukuran yang 

ternyata tidak pas dengan badan.  

Berbisnis secara online, walaupun memiliki banyak keunggulan 

dan kemudahan, bukan berarti tanpa masalah. Berbagai masalah dapat saja 

muncul pada bisnis secara online. Terutama maslah yang berkaitan dengan  

tinggakat amanah kedua belah pihak, bisa jadi ada orang yang melakukan 

pembelian atau pemesanan, namun setelah barang dikirim kepadanya, ia 

tidak melakukan pembayaran atau tidak melunasi sisa pembayaran.
7
  

Ekonomi Islam dikenal adanya prinsip-prinsip ekonomi Islam yang 

wajib diterapkan oleh pelaku bisnis muslim. Adapun jual beli yang harus 

dihindari, salah satunya adalah gharar (ketidak pastian) jual beli macam ini 

adalah jual beli yang dilarang dalam islam. Bisnis online diperbolehkan 

dalam Islam namun menjadi haram jika didalamnya mengandung unsur 

gharar (ketidak pastian). Dengan begitu pelaku bisnis online harus 

menjelaskan secara rinci barang yang akan dijual. 

                                                           
7
 M. Iqbal A, “Jual Beli Online Menurut Syari’at Islam”, Makalah, 2014, h.7 



Prinsip jual beli dalam Islam adalah tidak boleh merugikan salah 

satu pihak, baik penjual maupun pembeli, yaitu dengan menghindari riba 

serta praktek-prakteknya. Jual beli dapat dilakukan secara sah dan 

memberikan manfaat yang tepat maka harus terealisasi rukun dan syarat 

dari jual beli tersebut yang berkaitan dengan penjual, pembeli, dan barang 

yang diperjualbelikan sehingga, jual beli dapat dilakukan secara benar, 

jujur, dan adil. 

Bertujuan untuk menciptakan rasa kepercayaan antar pihak, 

mendorong pelaku bisnis bersikap adil dan menghindari praktik 

mendzalimi dan praktik riba. Sehingga bisnis yang dilakukan membawa 

berkah dan kesuksesan di dunia maupun di akhirat. Paham bisnis secara 

Islam dapat terlaksana dengan baik apabila pelaku bisnis merupakan 

individu yang telah mengkaji mengenai keilmuan ekonomi Islam. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut: “Bagaimana 

pandangan Ekonomi Islam terhadap akad as-salam dalam jual beli 

online?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam terhadap  i 



akad as-salam dalam jual beli online dan menjadi sarana sosialisasi 

tentang pentingnya akad as-salam dalam jual beli online 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat dilaksanakan dan permasalahannya dapat 

terjawab maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik 

secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Secara teoritis: Menambah khazanah keilmuan dan 

sumbangsih pemikiran untuk menambah ilmu pengetahuan tentang 

implementasi akad as-salam dalam jual beli online. Civitas 

akademi Jurusan Syariah dan ekonomi Islam, program Studi 

Ekonomi Islam  pada khususnya. 

b. Manfaat secara praktik: diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

masukan sekaligus pendalaman pengetahuan wawasan bagi peneliti 

tentang bisnis online menurut persepektif ekonomi Islam. 

D. Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka (prior research) memuat uraian secara garis 

besar mengenai hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan 

dikaji dalam hal ini. Selain sebagai pembanding, tinjauan pustaka sebagai 

penegas  bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti 

sebelumnya baik dikampus IAIN Metro dan Universitas lain maupun 

pencarian melalui internet. 



1. Terdapat Penelitian Skripsi dari Tri Lidia Pangestika yang mengkaji 

skripsinya yang berjudul “Jual Beli Salam Persepektif Hukum 

Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus di Desa Simbarwaringin Kecamatan 

Trimurjo)”. Peneliti ini membahas secara detail pelaksanaan jual beli 

salam yang terjadi di Desa Simbarwaringin kecamatan trimurjo. Dalam 

penelitian ini implementasi jual beli salam adalah jual beli secara 

pesanan dalam produk furniture rumah tangga.  

2. Selanjunya Penelitian Skipsi oleh Iyas mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “ Implementasi 

Sistem Penjualan Online Berbasis E-commerce pada Usaha Rumahan 

Griya Unik  Wanita”. Penelitian ini membahas tentang proses 

pemesanan secara online (E-commerce) yang akan diimplementasikan 

pada Griya Unik Wanita yaitu perusahaan yang menjual produk unik 

berupa tas, baju, dan sepatu dalam pembuatan website.
8
 

3. Selanjutnya Penelitiaan Skripsi oleh Biuty Wulan Octavia mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo yang berjudul “ Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Akad As-Salam dengan Sistem 

Online di Pand’s Collection pandanaran”. Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana transaksi jual beli dengan akad salam secara online  

(e-commerce) di pand’s collection dan bagaimana tinjauan hukum 

Islamnya.
9
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Uraian skripsi tersebut, bahwa pada skripsi pertama membahas tentang 

konsep Jual Beli Salam Persepektif Hukum Ekonomi Syari’ah (Studi 

Kasus di Desa Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo). Skripsi yang kedua 

Implementasi Sistem Penjualan Online Berbasis E-commerce pada Usaha 

Rumahan Griya Unik  Wanita. Dan Skripsi yang ketiga Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Akad As-Salam dengan Sistim Online di Pand’s 

Collection pandanaran. Skripsi yang dibahas oleh ketiga penulisan tersebut 

sangat berbeda. 

Penelitian memiliki kesamaan konteks antara Skripsi yang peneliti 

buat, yaitu sama-sama membahas tentang akad as-salam. Penelitian di 

atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan 

memiliki kajian yang berbeda perbedaan yang ada yaitu terdapat pada 

jenis penelitian. Perbedaaan pada penelitian ketiga skripsi tersebut 

menggunakan jenis penelitian lapangan sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan menggunakan jenis penelitian pustaka. Penelitian dalam skripsi 

ini yang berjudul “Akad As-Salam dalam Jual Beli Online Ditinjau Dari 

Persepekti Ekonomi Islam”. Peneliti lebih memfokuskan pada bagaimana 

tinjauan persepektif ekonomi Islam terhadap akad as-salam dalam jual beli 

online.  

 

 

 

 



E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan buku-buku yang diperlukan 

serta mempelajarinya.
10

 Penelitian ini, peneliti menggunakan buku-

buku, internet, karya ilmiah, dan literatur-literatur yang ada 

relefansinya dengan pandangan Islam dengan akad as-salam dalam 

jual beli online, kemudian peneliti mempelajari dan menarik 

kesimpulan dari sember-sumber yang telah terkumpul. Penelitian ini 

dikenal dengan library research atau riset perpustakaan. 

Penelitian yang demikian ini merupakan penelitian yang 

bertujuan mengumpulkan data dan informasi lain dengan bantuan 

berbagai literatur yang terdapat diperpustakaan. Penelaahan 

dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara lengkapa dan apa 

adanya serta menentukan tindakan yang diambil sebagai langkah 

penting dalam kegiatan ilmiah. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskritif. Penelitian deskriptif adalah 

suatu penelitian itu terbatas pada usaha mengungkapkan suatu 
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masalah dan keadaannya sebagaimana adanya, sehingga hanya 

merupakan penyingkapan fakta.
11

 

Sifat deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini bahwa 

peneliti akan mengungkapkan masalah tentang Akad as-salam 

dalam jual beli online yang akan ditinjau berdasarkan persepektif 

ekonomi Islam. Artinya, peneliti menekankan pada nilai-nilai yang 

terkandung pada Akad As-Salam dalam jual beli onine ditinjau dari 

persepektif ekonomi Islam yang berupa keterangan-keterangan 

atau penjelasan. Sehingga penelitian ini memberi gambaran yang 

jelas dan menganalisa persoalan secara metodelogis data yang 

dikaji. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Karena 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penelitian kepustakaan, 

maka sumber data yang akan peneliti gunakan adalah sumber data 

sekunder. Sumber data sekunder adalah data yang diambil dari 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis. Maka 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sember data 

sekunder, yang terdiri dari bahan primer dan bahan sekunder. 
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a. Bahan Primer 

Bahan primer merupakan bahan dasar yang langsung  

dikumpulkan oleh peneliti dari buku-buku dan sumber pokok yang 

paling utama.
12

 Adapun data-data yang diperoleh nantinya adalah 

sebagai berikut: Fiqih Muamalah dan Bank syari’ah dari teori ke 

praktik. Peneliti mengambil sumber atau landasan data dari Al-

Qur’an dan As-Sunnah dan buku yang membahas tentang Akad As-

Salam dalam jual beli Online. 

b. Bahan Sekunder 

Bahan sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

berupa jumlah keterangan atau fakta dengan mempelajari bahan-

bahan perpustakaan.
13

 Data ini diperoleh dari literatur-literatur, 

ensiklopedia dan kebijakan-kebijakan serta data-data resmi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Didalam penelitian ini menggunakan metode study pustaka dengan 

teknik pengumpulan datanya adalah dokumentasi, study dokumen 

merupakan suatu alat pengumpulan data tertulis.
14

 Di dalam 

pengumpulan data peneliti mengumpulkan data yang relevan dengan 

problematikan pembahasan. Data yang diperoleh kemudian disusun 

dan dijelaskan secara sistematik. 
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Sebagian besar kegiatan dalam penelitian ini adalah dengan 

membaca. Sumber bacaan adalah merupakan bagian penunjang 

penelitian yang esensial. 
15

 dengan kata lain proses pengumpulan data 

yang peneliti gunakan adalah dengan membaca dan mempelajari 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Kemudian menetapkan data mana yang akan digunakan untuk 

penelitian ini. 

Data yang dikumpulkan adalah hal-hal yang membicarakan tentang  

Akad As-Salam dalam jual beli Online, ekonomi Islam yang terkait 

sebagai penunjang didalam penelitian ini. Sesuai dengan hal tersebut, 

maka pengumpulan data diupayakan melalui pegumpulan dan 

penginventarisasikan buku-buku, surat kabar, majalah-majalah,catatan-

catatan untuk mencari hal-hal yang berhubungan dengan Akad As-

Salam dalam jual beli Online Ditinjau dari Persektif Ekonomi Islam. 

4. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data adalah proses penyederhaan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
16

setelah data 

diperoleh, maka keseluruhan data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan metode analisa kualitatif yang biasa juga disebut 

content analysis atau analisis isi.
17

 Yaitu teknik penyelidikan untuk 

mendapatkan deskriptif yang objektif, sistematis, dan kualitatif tentang 
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isi aktual komunikasi.
18

 Metode ini digunakan dalam rangka 

memperoleh gambaran dan detail-detail pemikiran akad as- salam 

dalam jual beli  online ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 

Analisis data yang digunakan adalah berangkat dari teori-teori atau 

konsep-konsep yang bersifat umum, analisis (diperinci) melalui 

penalaran deduktif (penarikan kesimpulan dari umum ke khusus). Cara 

berfikir deduktif ialah bertolak dari proporsisi umum yang 

kebenarannya telah diketahui (diyakini) dan berakhir pada suatu 

kesimpulan (pengetahuan baru) yang bersifat khusus.
19

 Cara berfikir 

ini digunakan untuk penalaran terhadap permasalahan akad as-salam 

dalam jual beli online ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, 

kemudian digeneralisasikan dengan Akad as-salam dalam jual beli 

online yang merupakan hal khusus. 

Setelah data terkumpul dengan menggunakan metode 

pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan 

menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis secara 

deskriptif kualitatif. Analisis deskiptif kualitatif merupakan suatu 

teknik yang menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data 

yang telah terkumpul dengan memberikan dan merekap sebanyak 

mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh 
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gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan yang 

sebnarnya.
20
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akad Salam 

1. Pengertian  Akad As-Salam 

Secara bahasa, salam (سلم) adalah  al-i'tha' (الإعطاء) dan at-taslif 

 Keduanya  bermakna pemberian. Ungkapan aslama ats .(التسليف) 

tsauba lil al-khayyath bermakna: dia telah menyerahkan baju kepada 

penjahit. Sedangkan  secara  istilah  syariah,  akad  salam didefinisikan 

oleh para fuqaha secara umumnya: (  .(بيع موصوف في الذمة ببدل يعطى عاجلا

Jual-beli  barang yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan 

dengan imbalan pembayaran) yang dilakukan saat itu juga. Penduduk 

Hijaz mengungkapkan akad pemesanan barang dengan istilah salam, 

sedangkan penduduk Irak menyebutnya Salaf.
21

 

Secara istilah salam adalah jual beli sesuatu dengan ciri-ciri 

tertentu yang akan diserahkan pada waktu tertentu. Contohnya, orang 

muslim membeli komoditi tertentu dengan ciri-ciri tertentu, misalnya: 

mobil, rumah makan, hewan, dan sebagainya, yang akan diterimanya 

pada waktu tertentu. Ia bayar harganya dan menunggu waktu yang 

telah disepakati untuk menerima komoditi tersebut. Apabila waktunya 

telah tiba, penjual menyerahkan komoditi tersebut kepadanya.
22

 

Jual beli salam adalah suatu benda yang disebutkan sifatnya dalam 

tanggungan atau memberi uang didepan secara tunai, barangnya 
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diserahkan kemudian untuk waktu yang ditentukan. Menurut ulama 

syafi’iyyah akad salam boleh ditangguhkan hingga waktu tertentu dan 

juga boleh diserahkan secara tunai. Secara lebih rinci salam 

didefenisikan dengan bentuk jual beli dengan pembayaran dimuka dan 

penyerahan barang di kemudian hari (advanced payment atauforward 

buying atau future sale) dengan harga, spesifikasi, jumlah, kualitas, 

tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelumnya 

dalam perjanjian.
23

 

Fuqaha menamakan jual beli ini dengan “penjualan Butuh” (Bai’ 

Al-Muhawij). Sebab ini adalah penjualan yang barangnya tidak ada, 

dan didorong oleh adanya kebutuhan mendesak pada  masing-masing 

penjual dan pembeli. Pemilik modal membutuhkan untuk membeli 

barang, sedangkan pemilik barang butuh kepada uang dari harga 

barang. Berdasarkan ketentuan-ketentuannya, penjual bisa 

mendapatkan pembiayaan terhadap penjualan produk sebelum produk 

tersebut benar-benar tersedia. 

2. Dasar Hukum Akad As-Salam 

Landasan syariah transaksi bai’ as-Salam terdapat dalam al-Qur’an 

dan al-Hadist. 

a. Al-Quran 

ى فَاكْتبُوُهيَا  أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إذِاَ تدَاَيَنْتمُْ بدِيَْنٍ إلَِى أجََلٍ مُسَمًّ  
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya”... (QS. Al-Baqarah : 282)
24

 

Dan utang secara umum meliputi utang-piutang dalam jual beli 

salam, dan utang-piutang dalam jual beli lainnya. Ibnu Abbas telah 

menafsirkan tentang utang-piutang dalam jual beli salam. Kaitan 

ayat di atas Ibnu Abbas menjelaskan keterkaitan ayat tersebut 

dengan transaksi bai’ as-Salam, hal ini tampak jelas dari ungkapan 

beliau: “Saya bersaksi bahwa salam (salaf) yang dijamin untuk 

jangka waktu tertentu telah dihalalkan oleh Allah pada kitab-Nya 

dan diizinkan-Nya.” Ia lalu membaca ayat tersebut.  

b. Al-Hadist 

ُ عَنْهُمَا-ابِْنِ عَبَّاسٍ عَنِ  ِّمَارِ ,  َدَِ  الَنَّبِيُّ   الَْمَدِينَةَ :  َالَ  -رَضِيَ اََللََّ وَهُمْ يسُْلِفوُنَ فِي الَثِ

إِلَى , وَوَْ نٍ مَعْلوُ ٍ   ,مَنْ أسَْلَفَ فِي تمٍَْ  فَلْيسُْلِفْ فِي كَيْلٍ مَعْلوُ ٍ : ) فَ َالَ , وَالسَّنتَيَْنِ  الَسَّنَة

 .مَنْ أسَْلَفَ فِي َ يْءٍ  :وَلِلْبَُ ارِ ِِّ . مُتَّفَ قٌ عَليَْ ِ  ( أجََلٍ مَعْلوٍُ  

Artinya: Ibnu Abbas berkata: Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam 

datang ke Madinah dan penduduknya biasa meminjamkan buahnya 

untuk masa setahun dan dua tahun. Lalu beliau bersabda: 

“Barangsiapa meminjamkan buah maka hendaknya ia 

meminjamkannya dalam takaran, timbangan, dan masa tertentu.” 
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Muttafaq Alaihi. Menurut riwayat Bukhari: “Barangsiapa 

meminjamkan sesuatu.
25

 

c. Ijma’ 

Mengutip dari perkataan Ibnu Mundzir yang mengatakan 

bahwa, semua ahli ilmu (ulama) telah sepakat bahwa jual beli 

salam diperbolehkan, karena terdapat kebutuhan dan keperluan 

untuk memudahkan urusan manusia. Dari berbagai landasan di 

atas, jelaslah bahwa akad salam diperbolehkan sebagai kegiatan 

bemuamalah sesama manusia. 

3. Rukun dan Syarat 

a. Rukun akad as- salam 

Jumhur ulama berpandangan bahwa rukun salam ada tiga, 

yaitu pertama, sighat yang mencakup ijab dan Kabul, kedua, pihak 

yang berakad, orang yang memesan dan yang menerima pesanan, 

ketiga, barang dan uang pengganti uang barang. 

Sighat harus menggunakan lafadz yang menunjukan kata 

memesan barang, karena salam pada dasarnya jual beli dimana 

barang yang menjadi objeknya belum ada. Hanya saja 

diperbolehkan dengan syarat harus menggunakan kata “memesan” 

atau salam. Kabul juga harus menggunakan kalimat yang 

menunjukan kata menerima atau rela terhadap harga. Para pihak 

harus cakap hukum (baligh atau mumayiz dan berakal) serta dapat 

melakukan akad atau transaksi. Sementara barang yang menjadi 
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objek jual beli salam adalah barang harus milik penuh si penjual, 

barang yang bermanfaat, serta dapat diserah trimakan. Sementara 

modal harus diketahuai, modal atau uang harus diserahkan terlebih 

dahulu di lokasi akad. 
26

 

b. Syarat akad as-salam 

1) Pembayaran dilakukan dimuka (kontan). 

2) Dilakukan pada barang-barang yang memiliki criteria jelas. 

3) Penyebutan criteria barang dilakukan saat akad dilangsungkan. 

4) Penentuan tempo penyerahan barang pesanan. 

5) Barang pesanan tersedia pada saat jatuh tempo. 

6) Barang pesanan adalah barang yang pengadaannya dijamin 

pengusaha.
27

 

Persyaratan salam, khususnya syarat modal dan barang secara 

lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Syarat modal 

Modal dalam salam harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

(1) Harus jelas jenisnya, misalnya satuan rupiah, dolar ataupun 

mata uang lainnya bila modal berupa uang tunai, bisa juga 

barang yang terniai dan terukur, misalnya satuan kilogram 

atau satuan meteran dan jenisnya bila modal berupa barang. 
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(2) Harus jelas macamnya, bila dalam suatu negara terdiri dari 

beberapa mata uang. Bila modal berupa barang misalnya 

beras, harus jelas beras jenis apa. 

(3) Harus jelas sifatnya dan kualitasnya, baik sedang ataupun 

buruk, ketiga syarat ini untuk menghindari ketidak jelasan 

modal yang diberikan pembeli kepada penjual, sehingga 

mencegah terjadinya perselisihan diantara penjual dan 

pembeli. 

(4) Harus jelas kadar modal bila modal memang suatu yang 

berkadar. Hal ini tidak cukup dengan isyarat, harus jelas dan 

eksplisit. 

(5) Modal harus segera diserahkan di tempat akad atau 

transaksi sebelum kedua belah pihak berpisah, apabila 

kedua belah pihak berpisah sebelum pemesan memberikan 

modalnya, maka akad dianggap rusak atau tidak sah.
28

 

b) Syarat barang yang dipesan 

(1) Disebutkan semua sifat dan kriterianya dengan detail sesuai 

apa yang diinginkan oleh pemesan. 

(2) Wujud baraang harus sesuai dengan yang dikehendaki 

tersebut. 

(3) Harus bisa terdekti sifat dan kadarnya, bukan seperti: 
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(a) Barang yang terbuat dari beberapa jenis bahan utama, 

seperti bubur harisah (dari tepung dan daging), es jus, 

STMJ, dll. 

(b) Tidak dibuat dengan cara dimasak, direbus, digoreng, 

dioven, dipanggang atau dibakar. 

(c) Barang langka seperti buah mangga, bukan pada 

musimnya. 

(d) Barang harus tidak hadir dan belum bisa dilihat ketika 

akad berlangsung, meskipun penyerahannya bisa 

disepakati saat itu juga.
29

 

c) Shighat 

Yaitu transaksi kesepakatan saling ridha dari kedua belah 

pihak. Syarat-syaratnya antara lain sebagai berikut: 

1) Jika penyerahan barang ditempo (muajjal) maka harus 

dijelaskan waktu jatuh tempo dan tempat penyerahannya, 

2) Kondisi muslam fih adalah barang yang dipesan bukan seperti 

barang langka, 

3) Akad salam harus (naajidzaan) 

4) Penyerahan modal harus secara hakiki sebelum terpisah dari 

tempat akad.
30
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B. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-ba’i 

yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Kata al-ba’i 

dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, 

yaitu kata al-syira’ (beli). Sehingga, kata al-bai’i berarti jual, tapi 

sekaligus juaga berarti beli.
31

 

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 

dikemukakan para ulam fiqih, sekaligus subtansi dan tujuan masing-

masing definisi sama. Sayid Sabiq, mendefinisikan dengan: “Jual beli 

ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling merelakan”. 

Atau, “memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan”.
32

 

Pengertian jual beli menurut Suhrawardi K. Lubis, yaitu terdiri 

dari dua suku kata yaitu jual dan beli mempunyai arti yang satu sama 

lainnya bertolak belakang. Perkataan jual beli menunjukkan adanya 

dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan 

pihak membeli.
33

 

Jual beli merupakan kebutuhan doruri dalam kehidupan 

manusia, artinya manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli, 
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maka Islam menetapkan kebolehannya sebagaimana dinyatakan 

kedalam banyak keterangan Al-Qur’an dan Hadist Nabi.
34

 

Jual beli  dalam istilah ialah suatu perikatan tukar-menukar 

sesuatu yang bukan kemanfaatan. Perikatan adalah akad yang 

mengikat dua belah pihak. Tukar-menukar yaitu salah satu pihak lain 

dan satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang 

ditukarkan oleh pihak lain dan sesuatu yang bukan manfaat ialah 

bahwa benda yang ditukarkan(bentuk).
35

 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut jual beli yakni tukar 

menukar harta secara suka sama suka atau peralihan kepemilikan 

dengan cara menggantinya dengan uang atau barang yang nilainya 

sama. Jual beli merupakan transaksi yang disyariatkan dalam arti jelas 

hukumnya dalam Islam. Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, dengan melakukan jual beli manusia akan 

terhindar dari kesulitan dalam bermuamalah dengan hartanya. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Transaksi jual beli merupakan aktifitas yang dibolehkan dalam 

Islam, yang disebutka dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis.
36

 Apapun dasar 

hukum jual beli adalah: Sebagaimana disebutkan dalam surah Al-

Baqarah ayat 275 Allah berfirman: 

بَا... ُ  الْبَيْعَ  وََ  َّ َ  ال ِِّ  ...وَأََ لَّ  اَللََّ
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Artinya: ...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba... (QS. Al-Baqarah 275)
37

 

 Dan surah  An-Nisa’ ayat 29 Allah berirman: 

 يَا أيَُّهَا الَّذِينَ  آمَنوُا َ   تأَكُْلوُا أمَْوَالَُ مْ  بَيْنَُ مْ  بِالْبَااِلِ  إِ َّ  أنَْ  تَُ ونَ 

َ  كَانَ  بُِ مْ  رَِ يمًا  تَِ ارَ ً  عَنْ  تََ ااٍ  مِنُْ مْ  ۚ   وََ   تَْ تلُوُا ۚ أَْ فسَُُ مْ  إِنَّ  اَللََّ

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa’ ayat 29 )
38

 

Ayat Al-Qur’an diatas memberikan pengertian bahwa didalam jual 

beli haruslah dilakukan dengan suka sama suka atau terdapat unsur rela 

sama rela baik sekarang atau pada saat transaksi maupun dikemudian 

hari. 

Hadis Nabi SAW tentang pelarangan jual beli gharar: 

ُ  عَلَيْ ِ  وَسَلَّمَ  عَنْ  بَيْعِ  لْ ََ رِ  وَ َ  نْ  بَيْعِ  الَْ َ ا ِ  ِ  صَلَّى اَللََّ  ا  هََى رَسُولُ  اَللََّ

Artinya: “Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw melarang jual beli 

gharar dan jual beli al-hasnah.” 

Hadis tersebut memberikan pengertian bahwa bentuk jual beli 

tersebut mengandung unsur spekulasi, karena tidak jelas apakah 

penjual yang akan untung dalam jual beli gharar tersebut ataukah 

pembeli, yang mana hal tersebut dilarang. Jual beli yang mabrur adalah 
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jual beli yang terhinadar dari usaha ketidak patian, dan ketidak adilan 

dalam jual beli. 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

a. Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli diantara ulama terjadi perbedaan pendapat. 

Menurut ulama Hanafiyah rukun  jual beli adalah ijab dan qabul 

yang menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik secara 

ucapan amaupun perbuatan. 

Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat 

yaitu:  

1) Ba’i (penjual) 

2) Mutari (pembeli) 

3) Sighat ( ijab dan qabul) 

4) Ma’qud ‘alaih (benda atau barang).
39

 

Menurut Mardani rukun jual beli ada tiga, yaitu
40

: 

a) Pelaku transaksi yaitu, penjual dan pembeli 

b) Objek transaksi, yaitu harta dan barang 

c) Akad (transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua 

belah pihak, yang menunjukkan mereka sedang melakukan 

transaksi, baik tindakan itu berbentuk kata-kata maupun 

perbuatan. 
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b. Syarat Jual Beli 

Adapun syarat dalam jual beli yaitu:  

1) Berakal 

2) Baligh 

3) Tempat akad 

4) Objek 
41

 

Suatu jual beli tidak akan sah bila tidak terpenuhi dalam suatu 

akad tujuh syarat yaitu: 

a) Saling rela antar kedua belah pihak, 

b) Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, 

yaitu orang yang telah baligh, berakal dan mengerti, 

c) Harta yang menjadi objek transaksi telah memiliki sebelumnya 

oleh kedua belah pihak. Maka, tidak  sah jual beli barang yang 

belum dimiliki tanpa seizin pemiliknya, 

d) Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama, 

e) Objek transaksi adalah barang yang bisa diserah terimakan, 

maka tidak sah jual mobil hilang, burung diangkasa karna tidak 

bisa diserah terimakan, 

f) Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. 

Maka tidak sah menjual brang yang tidak jelas. 

g) Harga harus jelas saaat transaksi.
42
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4. Macam-macam Jual Beli 

Jual beli merupakan penukaran secara umum  dibagi empat macam: 

a. Jual beli salam (pesanan) 

Jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli 

dengan cara mnyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian 

barangnya diantar belakangan. 

b. Jual beli muqayadhah (barter) 

Jual beli muqayadhah adalah jual beli dengan cara menukar barang 

dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 

c. Jual beli mutlak 

Jual beli mutlak adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah 

disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 

d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar 

Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli 

barang yang bisa dipakai sebagai alat penukar lainnya, seperti 

uang perak uang emas. 

Berdasarkan segi harga jual beli dibagi menjadi empat bagian: 

2) Jual beli dengan menguntungkan (al-murabbahah), 

3) Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual dengan 

harga aslinya (at-tauliah), 

4) Jual beli rugi (al-khasarah), 



5) Jual beli al-musyawah yaitu penjual menyembunyikan harga 

aslinya, tetapi kedua orang akad akan saling meridhai,  jual beli 

inilah yang berkembang sekarang.
43

 

Kemudian berdasarkancara pembayaran jual beli dibagi 

menjadi empat bagian: 

a) Jual beli dengan menyerahkan barang dan pembayaran secara 

langsung, 

b) Jual beli dengan pembayaran tertunda, 

c) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda, 

d) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran yang 

sama-sama tertunda.
44

 

5. Transaksi yang dilarang dalam Islam 

Transaksi jual beli merupakan keharusan yang harus dilaksanakan 

oleh umat Islam dengan tujuan akhir untuk beribadah kepada Allah 

SWT, sehingga adanya etika transaksi dalam Islam. Adapun transaksi 

yang dilarang dalam Islam adalah transaksi yang mengandung unsur-

unsur berikut: 

a. Riba 

Riba adalah penambahan yang diambil tanpa adanya suatu 

transaksi pengganti atau penyeimbang yang dibebarkan syari’ah, 
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b. Maysir 

Maysir adalah prilaku yang berbau judi dalam setiap penetapan 

aturan dan syarat transaksi, 

c. Gharar 

Gharar adalah ketidak pastian (gameofchage) dalam setiap 

penetapan aturan dan syarat transaksi.
45

 

6. Sistem Jual Beli 

Jual beli menurut bahasa artinya pertukaran atau saling menukar. 

Sedangkan menurut pengertian fiqih, jual beli adalah menukar suatu 

barang yang lain dengan rukun dan syarat tertentu. Jual beli juga dapat 

diartikan menukar uang dengan barang yang diinginkan sesuai dengan 

rukun dan syarat tertentu. Setelah jual beli dilakukan secara sah, 

barang yang dijual menjadi milik pembeli sedangkan uang dibayarkan 

pembeli sebagai ganti harga barang.  

Pada masa sekarang, jual beli mengalami perkembangan. Dipasar 

swalayan ataupun mall, para pembeli dapat memilih dan mengambil 

barang yang dibutuhkan tanpa berhadapan dengan penjual. Pernyataan 

penjual (ijab) diwujudkan dalam daftar harga barang atau label harga 

pada barang yang dijual sedangkan pertanyaan pembeli (kabul) berupa 

tindakan pembeli membayar barang-barang yang dibelinya. 
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Jual beli mengalami perkembangan seiring pemikiran dan 

pemenuhan kebutuhan manusia. Jual beli yang ada dimasyarakat 

diantaranya adalah: 

a. Jual beli barter (tukar menukar barang dengan barang), 

b. Money charger (pertukaran mata uang), 

c. Jual beli kontan (langsung dibayar tunai), 

d. Jual beli pesanan (as-salam), 

e. Jual beli dengan cara mengangsur (kredit), 

f. Jual beli dengan cara lelang (ditawarka kepada masyarakat umum 

untuk mendapat harga tertinggi)
46

 

Berbagai macam bentuk jual beli tersebut harus dilakukan sesuai 

hukum jual beli dalam agama Islam. Hukum asal jual beli adalah 

mubah (boleh). Allah SWT telah mengharamkan riba dan 

menghalalkan jual beli  sesuia ketentuan dan syari’at-Nya. Jual beli 

yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syari’at agama Islam. 

Prinsip jual beli dalam Islam, tidak boleh meugikan salah satu pihak, 

baik penjual ataupun pembeli. Jual beli harus dilakukan atas dasar 

suka sama suka, bukan karna paksaaan. 

Jual beli dikatakan sah, apabila memenuhi syarat-syarat yang 

ditentukan. Persyaratan itu untuk menghindari timbulnya perselisihan 

antara penjual dan pembeli akibat adanya kecurangan dalam jual beli. 

Bentuk kecurangan dalam jual beli misalnya dengan mengurangi 
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timbangan, mencampur barang yang berkualitas baik dengan barang 

yang berkualitas rendah, kemudian dijual dengan harga barang yang 

berkualitas baik. Rasulullah SAW melarang jual beli yang 

mengandung unsur tipuan. Oleh karena itu seorang pedagang dituntut 

untuk berlaku jujur dalam menjual dagangannya. 

C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Menurut para ahli, perkataan “ekonomi” berasal dari bahasa 

Yunani yaitu “oicus” dan “nomus” yang berarti rumah dan nomus 

berarti aturan.
47

 Seperti bidang-bidang ekonomi lainnya, ilmu ekonomi 

yang tidak luput dari kajian Islam yang bertujuan untuk menuntun agar 

manusia tetap berada dijalan yang luus dan benar.
48

 Ekonomi islam 

merupakan ilmu ekonomi yang berdasarkan keutuhan. Sistem ekonomi 

ini bertitik tolak dari Allah, dan tujuan akhirnya yaitu Allah sehingga 

dalam menggunakan sarana tidak terlepas dari syariat Allah SWT.
49

 

Ekonomi Islam merupakan ekonomi menengah dalam arti bukan 

kapasitas, sosialis maupun liberalis tetapi ekonomi Islam terdapat 

dalam Islam itu sendiri yang berdiri atas seluruh ajaran Islam.
50

 

Sedangkan menurut M. Abdul Manna, ekonomi Islam adalah ilmu 
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pengetahuan sosial yang mmpelajari masalah-masalah konomi yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam.
51

 

Ilmu ekonomi juga tidak luput dari kajian islam yang bertujuan 

untuk menuntun agar manusia tetap di jalan Allah SWT yang lurus dan 

benar. Jadi, ekonomi Islam adalah ekonomi yang bertujuan agar 

manusia tetap berada di jalan yang lurus. 

Menurut Syafi’i Antoni, sektor jual beli dalam sistem ekonomi 

Islam mempunyai prinsip-prinsip utama. Prinsip-prinsip tersebut yaitu 

larangan riba, gharar, dan lain sebagainya.
52

 

Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

perilaku manusia sebagai hubungan antara tujuam dan sarana untuk 

memiliki kegunaan-kegunaan alternatif berdasarkan hukum Islam. 

Sedangkan versi Undang-Undang No.3 Tahun 2006 tentang Peradilan 

Agama, Maka ekonomi Islam berarti perbuatan dan kegiatan usaha 

yang dilaksanakan menurut prinsip syari’ah.
53

 

Berdasarkan beberapa definisi ekonomi Islam tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa ekonomi Islam adalah ilmu ekomoni yang 

mengatur tentang kegiatan seorang muslim dalam melaksanakan 

kegiatan atau aktivitas konomi  dalam bermuamalah berdasarkan Al-

Qur’an, Hadis, Ijma’ dan Qiyas. Sehingga orientasinya tidak hanya 

fokus kepada kepentingan dunia, tetapi juga kepentingan akhirat. 
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2. Sumber Hukum Ekonomi Islam 

Dalam Ekonomi Islam, ada beberapa sumber hukum yang menjadi 

landasan pemikiran dan penentuan konsep ekonomi Islam. Berikut ini 

adalah sumber hukum Ekonomi Islam: 

a. Kitab Suci Al-Qur’an 

Sumber hukum Islam yang asli dan abadi adalah kitab suci Al-

Qur’an. Al-Qur’an merupakan amanat sesungguhnya yang 

disampaikan Allah melalui ucapan Nabi Muhammad SAW untuk 

membimbing umat manusia.
54

 

b. As-Sunnah  

As-Sunnah secara istilah berarti sabda, perbuatan dan takrir 

(persetujuan) yang berasal dari Rasulullah. Setelah Al-Qur’an 

sumber hukum ekonomi Islam selanjutnya adalaah As-Sunnah. 

Para pelaku ekonomi akan mengikuti sember hukum ini apabila 

dalam Al-Qur’an tidak terperinci secara lengkap terkaid dengan 

ekonomi Islam itu sendiri.
55

 

c. Ijtihad 

Ijtihad berarti meneruskan setiap usaha untuk menentukan sedikit 

banyaknya kemungkinan suatu persoalan syari’at. 

d. Qiyas  

Sumber hukum ekonomi Islam yang keempat adalah Qiyas. Para 

ahli ushul fiqih mendefinisikan qiyas sebagai mempersamakan 

                                                           
54

M.A. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 

1997), h. 29 
55

Muhammad, Aspek Hukum dalam Muamalat, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2007), h. 28  



hukum sesuatu peristiwa yang tidak ada nashnya dengan hukum 

suatu peristiwa yang sudah ada nashnya lantaran ada persamaan 

illat hukumnya kedua peristiwa.
56

 

3. Nilai-Nilai Ekonomi Islam 

Seorang muslim dalam menjalankn aktivitas bisnis harus mentaati 

prinsip-prinsip yang telah digariskan dalam Al-Quran dan As-Sunnah. 

Dalam Ekonomi Islam prinsip merupakan mekanisme atau elemen 

pokok yang menunjukkan struktur atau kelengkapan suatu kegiatan 

atau keadaan. 
57

 Adapun prinsip-prinsip dalam ekonomi Islam adalah 

sebagai berikut: 

a. Tauhid (keesaan Tuhan) 

Tauhid adalah asas filsafat ekonomi Islam yang menjadi 

orientasi dasar dari ilmu ekonomi Islam. Seorang muslim haruslah 

mentaati aturan Allah, dimanapun dan dalam keadaan  apapun baik 

itu dimasjid, didunia kerja, muamalah, atau aspek apapun dalam 

kehidupannya. Hal ini tertuang dalam ayat berikut: 

Artinmya: “katakanlah (Muhammad), sesungguhnya salatku, 

ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah. Tuhan 

seluruh alam” (QS. Al-An’am ayat (6): 126). 
58

 

b. Keseimbangan 

Prinsip keseimbangan dalam ekonomi memiliki kekuatan 

untuk membentuk moziak pemikiran seseorang bahwa setiap 
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moderat (keseimbangan) dapat mengantarkan manusia kepada 

keadaan keharusan adanya fungsi sosial bagi harta benda. 

Keseimbangan yang terwujud dalam kesederhanaan, hemat dan 

menjauhi sikap pemborosan. Seperti yang terdapat dalam Q.S Al-

Furqan : 67 

لِ َ   َوَامًا   وَالَّذِينَ  إذِاَ أَْ فَ وُا لَمْ  يسُِْ فوُا وَلَمْ  يَْ تُُ وا وَكَانَ  بَيْنَ  ذَ 

Artinya: “Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha 

Pengasih) orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, diantara keduanya 

secara wajar (Q.S Al-Furqan : 67).
59

 

c. Kehendak Bebas 

Kehendak bebas adalah prinsip yang mengantar manusia meyakini 

bahwa Allah tidak hanya memiliki kebebasan mutlak, tetapi Dia 

juga dengan sifat rahman dan rahim-Nya menganugerah-kan 

manusia kebebasan kepada manusia untuk memilih jalan yang 

berbentang, antara kebaikan dan keburukan.
60

 Manusia mempunyai 

kebebasan untuk membuat suatu keputusan yang berhubungan 

dengan pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dengan kebebasan ini 

manusia dapat bebas mengoptimalkan potensinya.
61

 

Ketiga nilai-nilai dasar tersebut dalam jual beli fondasi utama yaitu 

tauhid, dengan adanya nilai tauhid maka dalam jual beli tidak menyalahi 
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aturan yang ada dan selalu mengingat Allah dalam setiap aktivitas. Nilai 

yang kedua yaitu harus adanya keadilan dalam ekonomi agar terhindar dari 

segala yang merusak dalam jual beli, adanya tambahan (riba), penipuan 

dalam jual beli serta perjuadian yang akan merusak dan merugikan salah 

satu pihak, dan adanya nilai keseimbangan dalam ekonomi maka hal 

tersebut dapat menjauhkan diri dari hal-hal yang akan merugikan seperti 

pemborosan. 

4. Prinsip-prinsip ekonomi 

a. Prinsip-prinsip dasar ekonomi syari’ah, adapun prinsip dasar 

tersebut antara lain: 

1) Kejujuran (al-shidiq) 

Kejujuran adalah ruh dari ekonomi Islam. Kejujuran menjadi 

bukti adanya komitmen akan pentingnya perkataan, tindakan 

dan smua yang terkait dengan perikatan dalam ekonomi Islam 

sehingga dapat dijadikan pegangan dalam bermuamalah.  

2) Kesetaraan (al-musawah) 

Prinsip kesetaraan menegaskan bahwa setiap pihak berada pada 

posisi yang sama dalam muamalah. Kesetaraan adalah bagian 

penting dari nilai ketauhidan karena setiap pihak melaksanakan 

muamalah dengan tangung jawab. 

3) Keadilan dan kebenaran (al- ‘adhilah) 

Keadilan dan kebenaran sangat penting karena ketiadaan rasa 

keadilan akan mempengaruhi hasil dari transaksi tersebut. 



Dalam beraktivitas didunia kerja dan bisnis, islam diharuskan 

berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai
62

. 

b. Prinsip ekonomi Islam, agar ekomoni Islam tersebut dapat berdiri 

kokoh maka di perluka tiang penyangga diantaranya: 

1) Siap menerima resiko
63

 

Prinsip-prinsip ekonomi islam yang dapat dijadikan pedoman 

oleh setiap muslim dalam bekerja untuk menghidupi dirinya dan 

keluarganya, yaitu menerima resiko yang terkait dengan 

pekerjaannya. 

2) Tidak melakukan penimbunan 

Sistem ekomnomi Islam tidak seorangpun diizinkan untuk 

menimbun dalam bntuk apapun. 

3) Tidak monopoli 

Sistem ekonomi Islam tidak memperbolehkan seseorang baik 

dari perorangan maupun lembaga bisnis dapat melakukan 

monopoli.  

4) Pelarangan interes riba 

Konsep ekonomi Islam tentang pelarangan riba sudah jelas 

dalam Al-Qur’an, karena adanya pemberian tambahan tanpa 

imbalan yang terjadi karena penangguhan dalam pembayaran 

yang dijanjikan sebelumnya. 
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5) Solidaritas social 

Apabila sesama muslim mengalami problem kemiskinan, maka 

harus saling tolong menolong dengan cara membayar zakat, 

infak dan sedekah. Kekayaan adalah milik Allah. Apapun harta 

yang telah Allah berikan kepada manusia harus menjaga amanah 

tersebut dengan memanfaakan untuk menolong sesama. 

Penyangga diatas adalah hal-hal atau perbuatan yang menunjang 

atau menjadi dasar untuk memperkuat semua prinsip ekonomi Islam, 

yang wajib dilaksanakan agar prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat 

berjalan dan dipergunakan dengan sebagaimana mestinya.  

  



BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Akad As-Salam dalam Jual Beli Online 

Berbisnis merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran 

Islam. Bahkan, Rasulullah SAW sendiripun telah menyatakan bahwa 9 

dari 10 pintu rezeki adalah melalui berdagang (al-hadits). Artinya, melalui 

jalan berdagang inilah pintu-pintu rezeki akan dibuka sehingga karunia 

Allah terpancar daripadanya. Jual beli merupakan sesuatu yang 

diperbolehkan, dengan catatan selama dilakukan dengan benar sesuai 

dengan tuntunan ajaran Islam.  

Dalil diatas dimaksudkan untuk transaksi offline. Sekarang 

bagaimana dengan transaksi online di akhir zaman ini? Kalau kita bicara 

bisnis online, banya sekali macam dan jenisnya. Namun demikian secara 

garis besar bias diartikan sebagai jual beli barang dan jasa melalui media 

elektronik, khususnya melalui internet atau secara online. 

Salah satu contoh adalah penjualan produk secara online melalui 

internet seperti yang dilakukan Amazon.com, Shoppie, Tokopedia, 

Blibi.com, Toko bagus, bukalapak,dll. dalam bisnis ini, dukungan dan 

pelayanan terhadap konsumen menggunakan website, e-mail sebagai alat 

bantu, mengirimkan kontrak melalui mail dan sebagainya. 

Definisi lain untuk bisnis online, ada istilah e-commerce. Tetapi 

yang pasti, setiap kali orang berbicara tentang e-commerce, mereka 



memahaminya sebagai bisnis yang berhubungan dengan internet. Dari 

definisi diatas, bisa diketahui karakteristik bisnis online yaitu: 

a. Terjadinya transaksi antara dua belah pihak 

b. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi 

c. Internet merupakan media utama dalam proses atau mekanisme 

akad tersebut 

Karakteristik di atas, bisa dilihat bahwa yang membedakan bisnis 

online dengan bisnis offlline yaitu proses transaksi (akad) dan media utama 

dalam proses tersebut. Akad merupakan unsur penting dalam suatu bisnis. 

Secara umum, bisnis dalam Islam menjelaskan adanya transaksi yang 

bersifat fisik, dengan menghadirkan benda tersebut ketika transaksi atau 

tanpa menghadirkan benda yang dipesan, tetapi dengan ketentuan harus 

dinyatakan sifat benda secara kongkret, baik disereahkan secara langsung 

atau diserahkan kemudian hari sampai batas waktu tertentu, seperti dalam 

transaksi as-salam dan transaksi istisnha.
64

 

Transaksi as-salam merupakan bentuk transaksi dengan sistem 

pembayaran secara tunai/disegerakan tetapi penyerahan barang 

ditangguhkan, sedangkan transaksi istishna merupakan bentuk transaksi 

dengan sistem pembayaran secara disegerakan atau secara ditangguhkan 

sesuai kesepakatan dan penyerahan barang yang ditangguhkan. Bisnis 

online sama dengan bisnis offline. Ada yang halal ada yang haram, ada 

yang legal ada yang ilegal. Hukum dasar bisnis online  sama seperti akad 
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jual beli dan akad as-salam, ini di perbolehkan dalam islam. Adapun 

keharaman bisnis online karena beberapa sebab: 

a) Sistemnya haram, seperti money gambling, baik di darat 

maupun diudara(online) 

b) Barang atau jasa yang menjadi objek transaksi adalah barang 

yang diharamkan, seperti narkoba, video porno, online sex, 

pelanggaran hak cipta, situs-situs yang bisa membawa 

penunjang yang membawa penzinaan. 

c) Karena melanggar perjanjian (TOS) atau mengandung unsur 

penipuan. 

d) Dan lainnya yang tidak membawa kemanfaatan tapi justrus 

mengakibatkan kemudharatan. 
65

 

Umumnya transaksi dilakukan dengan hadirnya dua orang yang 

mengadakan transaksi dan adanya kerelaan kedua belah pihak. Transaksi 

secara online merupakan transaksi pesanan dalam model bisnis era global 

yang non face, dengan hanya melakukan transfer data lewat maya (data 

intercange) via internet, yang mana kedua belah pihak, antara organiator 

dan adresse (penjual dan pembeli), atau menembus batas System 

pemasaran dan Bisnis Online dengan menggunakan sentral shop, sentral 

shop merupakan sebuah rancangan Web E-commerce smart dan sekaligus 

bussines inteligent yang sangat stabil untuk digunakan dalam memulai 

menjalankan, mengembangkan dan mengontrol bisnis. 
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Perkembangan teknologi inilah yang bisa memudahkan transaksi 

jarak jauh, di mana manusia dapat berinteraksi secara singkat walaupun 

tanpa face to face, akan tetapi dalam bisnis adalah yang terpenting 

memberikan informasi dan mencari keuntungan. Adapun pengertian jual 

beli online yaitu sebuah akad jual beli yang dilakukan dengan 

menggunakan sarana elektronik (internet) baik berupa barang maupun 

berupa jasa atau akad yang disepakati dengan menentukan ciri-ciri tertentu 

dengan membayar harganya terlebih dahulu sedangkan barangnya 

diserahkan kemudian. 

Transaksi secara online merupakan transaksi pesanan dalam model 

bisnis era global yang non face, hanya dengan melakukan transfer data 

lewat maya (data intercange) via internet, yang mana kedua belah pihak, 

antara originator dan address (penjual dan pembeli), atau menembus batas 

system pemasaran dan bisnis-online dengan menggunakan sentral shop, 

sentral shop merupakan sebuah rancangan Web E-commerce smart dan 

sekaligus sebagai buissiness intelligent yang sangat stabil untuk digunakan 

dalam memulai, menjalakan, mengembangkan, dan mengontrol bisnis. 

Perkembangan teknologi inilah yang bisa memudahkan transaksi jarak 

jauh, dimana manusia bisa berinteraksi secara singkat walaupun tanpa face 

to face, akan tetapi di dalam bisnis adalah yang terpenting memberikan 

informasi dan mencari keuntungan.
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Jual beli melalui internet atau online tentunya terdapat kekurangan 

dan kelebihan. keuntungan yang di dapat oleh konsumen antara lain: 

a. Pembeli tidak perlu mendatangi toko untuk mendapatkan barang 

dan selanjutnya melakukan pemesanan barang, dan barang akan 

diantar kerumah. 

b. Menghemat waktu dan biaya transportasi berbelanja, karena 

semua barang belanjaan bisa di pesan melalui perantara media 

internet khususnya situs yang menjual belikan barang apa yang 

ingin di beli. 

c. Pilihan yang ditawarkan sangat beragam, sehingga sebelum 

melakukan pemesanan kita dapat membandingkan semua 

produk dan harga yang ditawarkan oleh perusahaan. 

d. Dengan perantara via internet pembeli dapat membeli barang di 

N egara lain secara online. 

e. Harga yang ditawarka sangat komfentitif, karena tingkat 

persaingan dari pelaku usaha melalui media internet sehingga 

mereka bersaing untuk menarik perhatian dengan cara 

menawarkan harga serendah-rendahnya. 

 

Disamping keuntungan yang didapat penjual dan pembeli, adapun 

kerugiannya adalah sebagai berikut: 

a. Produk tidak dapat dicoba. 



Dalam jual beli online produk yang ditawarkan adalh 

bermacam-macam dan beragam, dan semua produk tidak dapat 

dicoba, bila pembeli mencari pakaian, terutama pakaian dan 

sepatu maka pembeli tidak bisa mencoba. 

b. Standar dari barang tidak sesuai. 

Salah satu kerugian yang di dapat pembeli dalam jual beli 

online adalah barang tidak sama dengan aslinya, karena di situs 

toko berbasis web yang ditampilkan adalah foto/gambar barang 

yang ditawarkan. 

c. biaya pengiriman mahal. 

Jual beli via internet atau jual beli online yang terjadi 

melalui media elektronik yang berjauhan tentunya produk yang 

dibeli tidak selalu langsung dapat kita ambil, pemilik toko 

online masih memerlukan jasa pengiriman dan yang 

menentukan pengiriman produk yang memiliki barang-barang 

tersebut pengiriman jasa JNE, TIKI, Pos Indonesia, dan 

sebagainya. 

As-salam merupakan bentuk jual beli dengan pembayaran dimuka 

dan penyerahan barang dikemudian hari (advance payment atau forword 

buying atau future sales) dengan harga, spesifkasi, jumlah, kualitas, 



tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelumnya 

dalam perjanjian.
67

 

Transaksi as-salam merupakan bentuk transaksi dengan sistem 

pembayaran secara tunai/disegerakan tetapi penyerahan barang 

ditangguhkan. Sedang transaksi istishna merupakan bentuk transaksi 

dengan sistem pembayaran secara disegerakan atau secara ditangguhkan 

sesuai kesepakatan dan penyerahan barang yang ditangguhkan. Jadi dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasahnya jual beli online hukum 

dasarnya sama seperti akad jual beli dan akad as-salam, ini diperbolehkan 

dalam Islam. Transaksi online diperbolehkan dalam Islam selama tidak 

mengandung unsur-unsur yang dapat merusaknya seperti riba, kezhaliman, 

penipuan, kecurangan dan yang sejenisnya serta memenuhi rukun-rukun 

dan syarat-syarat didalam jual belinya. 

Akad as-salam merupakan salah satu bentuk jual beli yang 

diperbolehkan dalam Islam. Transaksi as-salam akan sah apabila 

memenuhi rukun dan syaratnya. 

Rukun as-salam yaitu: 

a. Muslim (pembeli atau pemesan), 

b. Muslim ilaih (penjual atau penerima pesanan), 

c. Muslam fih (barang yang dipesan), 

d. Ra’sul mal (harga pesanan atau barang yang dipesan), 

e. Shighat ijab-kabul (ucapan serah terima) 
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Mengenai syarat as-salam, secara umum sama dengan akad jual 

beli, yaitu: barang yang dipesan sepenuhnya milik penjual, bukan barang 

najis dan tidak bisa diserah terimakan. Hanya saja dalam akad as-salam 

tidak ada syarat bagi pemesan untuk melihat barang yang dipesan, ia 

hanya disyaratkan menentukan sifat-sifat dan jenis atau spesifikasi barang 

yang dipesan secara jelas.
68

  

Dasar Hukum Akad As-Salam 

Landasan syariah transaksi bai’ as-Salam terdapat dalam al-Qur’an 

dan al-Hadist. 

a. Al-Quran 

ى فَاكْتبُوُه  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إذِاَ تدَاَيَنْتمُْ بدِيَْنٍ إلَِى أجََلٍ مُسَمًّ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya”... (QS. Al-Baqarah : 282)
69

 

b. Al-Hadist 

ُ عَنْهُمَا-عَنِ اِبْنِ عَبَّاسٍ  وَهُمْ يسُْلِفوُنَ فِي , الَْمَدِينَةَ  دََِ  الَنَّبِيُّ   :  َالَ  -رَضِيَ اََللََّ

ِّمَارِ الَسَّنَة   ,مَنْ أسَْلفََ فِي تمٍَْ  فلَْيسُْلِفْ فِي كَيْلٍ مَعْلوُ ٍ : ) فَ َالَ , وَالسَّنَتيَْنِ  الَثِ

 .مَنْ أسَْلفََ فِي َ يْءٍ  :وَلِلْبَُ ارِ ِِّ . مُتَّفَ قٌ عَلَيْ ِ  ( إلَِى أجََلٍ مَعْلوٍُ  , وَوَْ نٍ مَعْلوُ ٍ 
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Artinya: Ibnu Abbas berkata: Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam 

datang ke Madinah dan penduduknya biasa meminjamkan buahnya 

untuk masa setahun dan dua tahun. Lalu beliau bersabda: 

“Barangsiapa meminjamkan buah maka hendaknya ia 

meminjamkannya dalam takaran, timbangan, dan masa tertentu.” 

Muttafaq Alaihi. Menurut riwayat Bukhari: “Barangsiapa 

meminjamkan sesuatu. 

Penjelasan mengenai dasar hukum hingga persyaratan transaksi 

salam dalam hukum Islam, kalau dilihat secara sepintas mungkin 

mengarah ketidak dibolehannya transaksi secara online (e-commerce), 

disebabkan ketidak jelasan tempat dan tidak hadirnya kedua belah 

pihakyang terlibat dalam tempat. Dengan melihat keterangan diatas 

dijadikan sebagai pemula dan pembuka cenel keterlibatan hukum islam 

terhadap permasalahan kontemporer. Karena dalam Al-Qur’an 

permasalahan transaksi online masih bersifat global, selanjutnya hanya 

mengarahkan pada peluncuran teks hadis yang dikolaborasikan dalam 

permasalahan sekarang dengan menarik pengkiyasan. Langkah-langkah 

yang dapat kita tempuh  agar jual beli secara online diperbolehkan, halal, 

dan sah menurut syari’at Islam adalah: 

1) Produk Halal 

Kewajiban menjaga hukum halal-haram dala objek 

perniagaan tetap berlaku, termasuk perniagaan secara online, 

mengingat Islam mengharamkan hasil perniagaan hasil 

perniagaan barang atau layanan jasa yang haram, sebagaimana 

ditegaskan dalam hadis: Artinya: “Sesungguhnya bila Allah 



telah mengharamkan atas suatu kaum untuk memakan sesuatu, 

pasti ia mengharamkan pula penjualannya.” (HR Ahmad dan 

lainnya) 

Saat berniaga secara online, rasa sungkan atau segan 

kepada orang lain sirna atau berkurang. Tapi anda pasti bisa 

menyadari bahwa Allah ‘Azza wa Jalla tetap mencatat halal 

atau haram perniagaan anda. 

2) Kejelasan Status  

Poin penting yang harus di perhatikan dalam setiap 

perniagaan adalah kejelasan status. Apakah sebagai pemilik, 

atau paling kurang sebagai perwakilan dari pemilik barang, 

sehingga berwenang menjual barang. Ataukah anda hanya 

menawarkan jasa perdagangan barang, atau jasa ini anda 

mensyaratkan imbalan tertentu. Atau sekedar seorang 

pedagang yang tidak memiliki barang namun bisa 

mendatangkan barang yang anda tawarkan.  

3) Kesesuain Harga Dengan Kualitas Barang 

Dalam jual beli online, kerap kali kita jumpai banya 

pembeli merasa kecewa setelah melihat pakaian yang telah 

dibeli secara online. Entah itu kualitas kainnya, ataukah ukuran 

yang ternyata tidak pas dengan badan. Sebelum hal ini terjadi 

pada anda, patutnya anda mempertimbangkan benar apakah 

harga yang ditawarkan telah sesuai dengan kualitas barang 



yang akan dibeli. Sebaiknya juga anda meminta foto real dari 

keaaan barang yang akan dijual. 

4) Kejujuran 

Berbicara tentang berniaga secara online, walaupun 

memiliki banyak keunggulan dan kemudahan, namun bukan 

berarti tanpa masalah. Berbagai masalah dapat saja muncul 

pada perniagaan secara online. Terutama masalah yang 

berkaitan dengan tingkata amanah kedua belah pihak. Bisa jadi 

ada orang yang melakukan pembelian atau pemesanan. Namun 

setelah barang anda kirim kepadanya, ia tidak melakukan 

pembayaran atau tidak melunasi sisa pembayarannya. Bila 

anda sebagai pembeli, bisa jadi setelah melakukan pembayaran 

atau paling kurang mengirim uang muka, ternyata penjual 

berkhianat dan tidak mengirimkan barang. Bisa jdi barang 

yang dikirim ternyata tidak sesuai dengan apa yang ia 

gambarkan disitusnya atau tidak sesuai dengan yang anda 

inginikan. 

B. Akad As-Salam dalam Jual Beli Online Ditinjau dari Persepektif 

Ekonomi Islam 

Dalam Islam jual beli termasuk salah satu bentuk muamalah yang 

mana dalam mekanisme diatur sesuai dengan landasan hukum Islam yakni 

Al-Qur’an dan Hadist praktek jual beli yang telah disebutkan diatas dalam 

ekonomi Islam praktek jual beli harus sesuai dengan syarat-syarat yang 



telah ditetapkan dalam hukum Islam yakni orang yang melakukan akad 

harus telah aqil baligh (sudah baligh). Dari ayat-ayat Al-qur’an dan hadist 

yang telah dikemukakan dapat dipahami bahwa jual beli merupakan 

pekerjaan yang halal dan mulia. Apabila pelakunya jujur, maka 

kedudukannya diakhirat nanti setara dengan para nabi, syuhada, dan 

siddiqin.  

Masalah jual beli online merupaka masalah fiqih kontemporer yang 

belum pernah dibahas dalam kitab-kitab fiqih klasik, oleh karena itu, 

dalam pembahasan yang berhubungan dengan jual beli online banyak 

kaitannya dengan item-item jual beli yang ada dalam kitab-kitab fiqih. 

terkait dengan ketentuan pokok atau lazim disebut rukun dan syarat jual 

beli. Syarat jual beli yang terpokok adalah orang yang berakad berakal 

sehat, barang yang diperjual belikan ada manfaatnya, barang yang 

diperjual belikan ada pemiliknya, dan dalam transaksi jual beli tidak 

terjadi manipulasi atau penipuan. Berdasarkan paparan diatas, dapat 

dibawa kepermasalahan pokok kali ini, yaitu jual beli melalui online yang 

sebenarnya juga termasuk jual beli via telepon, sms dan alat komunikasi 

lainnya, maka yang terpenting adalah: 

a. Ada barang yang diperjual belikan, halal dan jelas pemiliknya,  

b. Ada harga wajar yang disepakati kedua belah pihak (penjual dan 

pembeli), tidak ada unsure manipulasi atau penipuan dalam 

transaksi, 



c. Prosedur transaksinya benar, diketahui dan saling rela antara kedua 

belah pihak, 

Terkait dengan jual beli online, selain syarat yang disebutkan 

diatas, tidak pentingnya bahwa barang yang harus sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan pembeli baik dari segi bentuk maupun warnanya. Jika 

beberapa syarat tersebut terpenuhi, maka sebenarnya jual beli dengan cara 

apapun tidak ada masalah, tetap sah dan diperbolehkan. Apalagi jika suatu 

jenis transaksi itu sudah menjadi kebiasaan, walau menurut orang lain 

aneh, maka secara fiqih tetap sah dan boleh. Berpijak dari landasan kaidah 

fiqhiyah tersebut, maka jual beli online itu diperbolehkan dan sah, kecuali 

jika secara kasuistis terjadi penyimpangan, manipulasi, penipuan dan 

sejenisnya, maka kasuistis pula diterapkan, yaitu haram. Oleh karena itu 

jika ada masalah terkait ketidak sesuaian barang antara yang ditawarkan 

dan dibayar dengan yang diterima, maka berlaku hukum transaksi pada 

umumnya, bagaimana kesepakatan yang telah terjalin. Inilah salah satu 

faktor yang dapat menjadi penyebab batalnya jual beli dan dapat menjadi 

salah satu penyebab haramnya jual beli, baik online ataupun bukan, 

karenaq terjadinya manipulasi atau penipuan. 

Seiring dengan berkembangnya jual beli secara online, metode jual 

beli yang konvensional nampaknya secara perlahan tapi pasti sudah mulai 

ditinggalkan. Hal ini di karenakan multiplier effect yang ditimbulkan oleh 

globalisasi dibidang teknologi, khususnya dengan kemunculan internet di 

tengah-tengah masyarakat indonesia, yang sdikit demi sedikit telah 



merubah paradigma masyarakat dalam aktivitas jual beli yang 

konvensional menjadi jual beli online yang lebih mudah. 

Layaknya di dunia nyata, transaksi jual beli online ini hendaknya 

harus memenuhi kaidah-kaidah yang ada seperti, asas kejujuran dan 

kepercayaan, bila tidak mau terjerat masalah hukum nantinya, baik hukum 

positif maupun hukum Islam. 

Firman Allah QS. An-Nissa (4) 29:  

  َْ  لُوُا َ َ   ِ نُْ لْ   ََ ااٍ  عَنْ   َِ ارَ ةً   َُ ونَ   نَْ  إِ َّ  باِلْباَاِ ِ  بلَْنَُ لْ   َْ وَالَُ لْ   أَُْ لوُا َ   آََ نوُا الَِّ  نَ   َ ُّهَا  اَ

َ  إنَِّ   َْ فسَُُ لْ  ا بُِ لْ  َ انَ  اَللَّّ  (29) .رَحِلمةً

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah kalian memakan 

harta-harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali 

dengan perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian 

membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang 

kepada kalian”.
70

 

Ayat ini dengan tegas melarang untuk memakan harta orang lain 

atau hartanya sendiri  dengan jalan bathil. Memakan hartanya sendiri 

dengan jalan bathil adalah membelanjakan hartanya pada jalan maksiat. 

Sedangkan memakan harta orang lain dengan cara yang bathil dapat pula 

diartikan pada kasus jual beli yang didasari pada kebohongan. 

Mengikuti prinsip jual beli secara Islam, jual beli merupakan 

sarana tolong menolong antar sesama manusia. Orang yang melakukan 

jual beli tidak dilihat sebagai orang yang sedang mencari keuntungan 

semata, akan tetapi juga dipandang sebagai orang yang sedang membantu 
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saudaranya. Tentu  ini menjadi hal yang menarik, berbeda dengan jual beli 

konvensional, bagaimanakah hukum jual beli online, yang didalamnya 

tidak memberikan kesempatan kepada konsumen untuk menguji atau 

mencoba barang atau jasa yang ditawarkan secara online. Bagi konsumen, 

bagaimanakah bentuk atau sistem perlindungan yang diterapkan. 

UU No. 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen Pasal 7 

huruf E yang berbunyi “memberi kesempatan kepada konsumen untuk 

menguji, dan/atau mencoba barang dan/atau jasa tertentu serta memberi 

jaminan dan/atau garansi atau barang yang dibuat dan/atau yang 

diperdagangkan.” 

Penerapannya adalah, penyertaan poto barang yang dijual di 

website harus jelas dari depan, samping, dan beberapa sudut. Kasus yang 

terjadi adalah seorang konsumen merasa lebih ditipu oleh penjual online 

karena barang yang dibelinya tidak sesuai dengan keinginan pembeli. 

Padahal dalam hal ini, bukan hanya kewajiban seseorang penjual saja 

untuk memberikan informasi yang sejelas-jelasnya, namun begitu pula 

sebaliknya, seorang konsumen harus menjadi seorang konsumen yang 

cerdas dalam memahami hak-haknya sebagai konsumen dengan baik, 

sehingga dapat mengelola informasi yang diberikan penjual dengan 

benar.
71

 

Sebagaimana firman Allah: 

باَ ۚ َ ال  ِ للَّهُالْبلَْ وََحَ َّ  َ  حََلََّّ
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Artinya: “...Allah telah menghalalkan perdagangan dan 

menglarang riba...” (QS. Al-Baraqarah Ayat 275). 

Kejujuran dalam bertransaksi dalam ekonomi Islam merupakan 

elemen prinsip yang sangat penting. Dimana seorang pedagang harus 

berlaku jujur, dilandasi keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan 

dan kebahagiaan sebagaimana ia menginginkannya dengan cara 

menjelaskan kecacatan suatu barang dagangan yang dia ketahui dan yang 

tidak terlihat oleh pembeli. 

Makna dari kejujuran adalah seorang pengusaha senantiasa terbuka 

dan transparan dalam jual belinya “tetapkanlah kejujuran, karena 

sesungguhnya kejujuran mengantarkan kepada kebaikan dan 

sesungguhnya kebaikan mengantarkan kepada surga” (Hadist). Akhlak 

yang lain ialah amanah, Islam menginginkan pembisnis muslim 

mempunyai hati yang tanggap, menjaganya dengan memenuhi hak-hak 

Allah dan manusia, serta menjaga mu’malah-Nya dari unsur yang 

melampaui batas atau sia-sia.
72

 

Transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip kerelaan 

antara kedua belah pihak (sama-sama ridha). Mereka harus mempunyai 

informasi yang sama sehingga tidak ada pihak yang merasa 

dicurangi/ditipu karena ada suatu tadlis (yang dimana salah satu pihak 

tidak mengetahui informasi yang diketahui pihak lain). Tadlis ada 4 

(empat) hal, yakni: kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan. 
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Ulama fiqih berbeda pendapat dalam soal majelis atau tempat 

terlaksananya akad. Ketentuan  tentang terbentuknya ijab qabul oleh 

beberapa ulama disyaratkan bahwa harus dilaksanakan didalam majlis 

akad hanya lebih bertumpu pada aspek formalitas semata, karena itu sighat 

boleh dilakukan diluar majlis akad.
73

  

Ulama kontemporer Wahbah Zuhayli menyebutkan bahwa majlis 

akad tidak lagi mengharuskan bertemunya para pihak secara fisik apabila 

sarana yang menghubungkannya tersedia. Hal ini disebut sebagai system 

perpanjangan tangan dalam sebuah transaksi. Menurut riwayatnya, 

diketahui bahwa Rasulullah pernah melakukan hal tersebut tatkala 

Rasulullah mengurus dagang Siti Khadijah.
74

 Dalam hidupnya Rasulullah 

SAW membolehkan jual beli jenis ini. Selain menjadi sebuah kebutuhan 

bagi para penjual, adanya keterbatasan yang tidak memungkinkan penjual 

untuk menyerahkan objek akad secara langsung, membuat akad salam 

dibolehkan. 

Akad as-salam perlu ditegaskan bahwa bentuk objek transaksi yang 

dibenarkan adalah ketika obkjek transaksi tersebut diketahui dengan jelas 

serta dapat diidentifikasikan keberadaannya. Selain untuk menghindari 

ketidak jelasan dalam transaksi, ketentuan ini juga dimaksudkan untuk 

mengurangi kesalahan akibat kurangnya pengetahuan tentang kualitas dan 

kuantitas berupa jenis, bentuk, warna maupun zat objek yang dimaksud. 
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Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya pemberian 

informasi yang jelas bagi konsumen dalam jual beli online, semata-mata 

bukanlah tugas dari pelaku usaha atau penjual, melainkan juga tugas dari 

konsumen untuk mencari tahu apakah informasi yang diberikana oleh 

penjual relevan dan dapat dijadikan dasar yang kuat untuk membuat suatu 

keputusan dalam menentukan jadi atau tidaknya suatu transaksi jual beli. 

  



BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beberapa urain dan pembahasan di bab-bab sebelumnya, maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

Pihak dalam perjanjian akad as-salam dalam jual beli online sama saja 

dengan perjanjian akad as-salam. Namun akad as-salam dalam jual beli 

online tidak ada temu muka diantara pembeli dan penjual, hanya saja 

pelaku akad dipertemukan dalam satu situs jaringan internet, oleh karena 

itu pelaksanaan akad as-salam adalah peran yang penting dalam jual beli 

online. Tinjauan ekonomi Islam terhadap akad as-salam dalam jual beli 

online dapat disimpulkan bahwa akad as-salam dalam jual beli online 

diperbolehkan selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat 

merusaknya seperti riba, kedzaliman, penipuan, dan sejenisnya serta 

memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat didalam jual beli. 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Saran 

Untuk melakukan sebuah transaksi as-salam online, peneliti 

mempunyai beberapa tips yang akan mempermudah seseorang dalam 

bertransaksi as-salam secara online, antara lain: 

1. Mintalah informasi yang jelas mengenai produk atau barang yang 

dijual, kondisi barang yang dijual, harga barang, bagaimana cara 

pembayarannya dan system pengiriman barang. Mintalah vertifikasi 

data-data identitas (KTP atau SIM) penjual bila diperlukan. 

2. Tanyakan apabila toko tersebut lokasinya dekat, bisakah COD (cash 

on delivery). bila si pemilik toko enggan melakukan COD lebih baik 

tidak perlu ada transaksi.  

3. Bila toko jauh bisakah transaksi menggunakan rekening bersama. jika 

pemilik toko enggan menggunakan rekber, dipastikan mereka takut. 

karena apabila menggunakan rekening bersama otomatis keamanan 

uang anda terjamin. 
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